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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pediman transliterasi 

itu sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ
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 dal D De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ئ

 



vii 

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = ا  a = ا

 ī = ائ ai = ائ i = ا

 ū = اؤ au = اؤ u = ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis    mar’atun jamiilah    مر اة جميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis     Fatimah           فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis  rabbanaa  ربنا

لبرا   ditulis  al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalaal  الجلا ل

6. Huruf Hamzah   

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ /. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  امرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

“Keep trying to be grateful, for be a whole-hearted woman” 

 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 

kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat 

berat”  (QS. Ibrahim : 7) 
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ABSTRAK 

 

Fa’iqotul Mutia. 2023. Implementasi Model Pembelajaran Discovery 

Learning pada Mata Pelajaran Akidah akhlak Siswa Kelas VIII di MTs Salafiyah 

Nurul Qomar Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing: Fatmawati Nur 

Hasanah, M.Pd. 

Kata Kunci : Model Discovery Learning, Akidah akhlak 

 Penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan 

sangat berpengaruh pada suasana belajar di kelas. Untuk menanggulangi hal 

tersebut perlunya strategi guru dalam proses pembelajarannya yaitu dengan 

menerapkan suatu metode atau model pembelajaran yang tepat demi 

kelangsungan proses pembelajaran yang baik. Salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) perencanaan model 

pembelajaran discovery learning dalam mata pelajaran akidah akhlak. (2) 

pelaksanaan model pembelajaran discovery learning dalam mata pelajaran Akidah 

akhlak. (3) evaluasi pembelajaran model discovery learning dalam mata pelajaran 

Akidah akhlak. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitiannya 

adalah guru mata pelajaran Akidah akhlak dan siswa/i kelas VIII MTs Salafiyah 

Nurul Qomar Pekalongan. model pembelajaran yang digunakan adalah 

pembelajaran model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran akidah 

akhlak. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian tersebut nantinya akan 

dianalisis hasilnya secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan: (1) perencanaan implementasi model 

pembelajaran discovery learning  melalui tahap pembuatan RPP, menyiapkan 

silabus, dan buku pegangan untuk kesiapan materi. (2) implementasinya dibagi 

menjadi 3 tahapan, tahap pendahuluan; guru membuka pembelajaran dengan 

salam, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan apersepsi, tahap isi; dilakukan 

dengan memberi stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan 

data, pembuktian, dan generalisasi, tahap penutup; guru menutup pembelajaran 
dengan mengapresiasi kinerja siswa diikuti pemberian motivasi penutup. (3) 

evaluasi pembelajaran menggunakan 3 penilaian; penilaian sikap, penilaian 

pengetahuan, dan penelitian keterampilan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 

2003 menyatakan bahwa Pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, dan keluhuran budi, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri 

sendiri dan masyarakat”.
1
 Untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan dan 

keluhuran budi dalam diri perlu diimbangi dengan Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar guru untuk menyiapkan 

siswanya agar meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan dan pengajaran yang dirancang dengan tujuan membekali 

siswa dengan pengetahuan, amalan, penghayatan dan pengalaman terhadap 

agama Islam agar menjadi pribadi yang selalu berkembang.
2
 Pendidikan 

Agama Islam di dalamnya terdapat beberapa ilmu atau pelajaran, salah 

satunya adalah pelajaran akidah akhlak. 

Pembelajaran akidah akhlak merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mempersiapkan siswa mengenal, memahami, menghayati, dan beriman 

kepada Allah SWT serta mengimplementasikannya dalam perilaku akhlak 

                                                 
1
 Desi Pristiwanti, Bai Badariah, dan Sholeh Hidayat, “Pengertian Pendidikan’’, 

(Universitas Sultan Agung Tirtayasa: Jurnal Pendidikan dan Konseling, No. 6, IV, 2022), 

hlm.7912 
2
 Subhan Adi Santoso, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Masa Pandemi Covid-

19”, (Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah Paciran Lamongan: Jurnal Annaba’, 2022), 

hlm.285 
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mulia dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan melaksanakan 

hadits melalui bimbingan, pengajaran, praktek dan penggunaan pengalaman. 

Pembelajaran akidah akhlak sendiri berguna untuk membekali siswa dengan 

keterampilan dan kemampuan yang esensial untuk menambah pengetahuan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengalamannya tentang akhlak Islam serta 

nilai-nilai keimanan serta ketaqwaan.
3
 Tentunya harapan-harapan yang ingin 

dicapai dari pengajaran akidah akhlak ini harus didukung oleh upaya 

pembelajaran dan proses belajar mengajar yang efektif yang dapat 

mempermudah pemahaman siswa terhadap mata pelajaran akidah akhlak itu 

sendiri. 

Upaya pembelajaran pendidikan Agama Islam terutama pada pelajaran 

akidah akhlak di sekolah tidak selalu berujung dengan hasil yang diharapkan. 

Salah satu penyebabnya adalah pada proses belajar mengajar yang kurang 

efektif dan terkesan monoton menjadi faktor penyebab masalah kebosanan 

atau kejenuhan yang sering dialami siswa. Faktor pertama muncul dari dalam 

diri yang disebut faktor individu. Faktor lainnya adalah faktor dari lingkungan 

yang menjadi penyumbang terbesar kebosanan siswa. Siswa yang 

menganggap pelajaran terlalu sulit dan kurang menarik untuk dipelajari.
4
 

Adapun masalah khusus yang dijumpai sebelumnya dalam kelas VIII di 

MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan adalah kemalasan siswa dalam 

                                                 
3
 Ernawati, Eda Laelasari, dan Siti Karomah, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam 

Mempelajari Akidah akhlak dan Upaya Mengatasinya di MI Al-Hidayah Cibadak Sukajaya 

Bogor”, (Bogor: Journal of Basic Educational Studies, No. 1,  III, 2023), hlm. 74 
4
 Adib Minarrohman, Skripsi, “Faktor Penyebab dan Cara Mengatasi Kejenuhan Belajar 

Siswa dalam Proses Pembelajaran Akidah akhlak Kelas VII SMP Muhammadiyah Pakem 

Sleman”, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijogo Yogyakarta, 2018), hlm. 17 
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belajar agama karena menganggap pelajaran agama itu pelajaran yang mudah 

dipelajari sehingga menganggap remeh dan tidak belajar, serta belum 

menyadari pentingnya belajar Pendidikan Agama Islam untuk masa depan 

mereka, sehingga mereka kurang termotivasi untuk berlomba-lomba 

mencapai prestasi dalam Pendidikan keagamaan.
5
 Penyebab terjadinya hal 

tersebut salah satu faktornya karena strategi guru dalam menerapkan metode  

atau model pembelajaran yang kurang tepat. 

Metode pembelajaran yang paling banyak digunakan oleh para guru 

dalam pelajaran keagamaan adalah ceramah atau menerangkan apa yang ada 

di dalam buku teks. Pada pembelajaran yang berlangsung sekarang ini 

suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. 

Penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan 

sangat berpengaruh pada suasana belajar di kelas.
6
 Untuk menanggulangi hal 

tersebut perlunya strategi guru dalam proses pembelajarannya yaitu dengan 

menerapkan suatu metode atau model pembelajaran yang tepat demi 

kelangsungan proses kegiatan belajar mengajar yang baik. Salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Model pembelajaran discovery learning (DL) merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pentingnya pemahaman suatu konsep 

melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajarannya. Model 

pembelajaran ini juga menekankan pada pembentukan pengetahuan siswa 

                                                 
5
  Hasil Observasi MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan, diambil pada tanggal 20 

September 2022                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
6
 Indah Khoirrul Mutakin, Skripsi, “Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri 

Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas Iv Ipa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta”, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijogo Yogakarta, 2019), hlm. 5 
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dari pengalaman selama pembelajaran, sehingga pembelajaran ini sangat tepat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dan membangkitkan 

motivasi belajar siswa.
7
 

MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan merupakan sekolah swasta 

dengan karakteristik siswa yang berbeda-beda dari sisi kemampuan akademis 

dan salah satu sekolah swasta yang sudah menerapkan model pembelajaran 

discovery learning. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

mata pelajaran akidah akhlak yang dilakukan pada 26 Januari 2023, peneliti 

memperoleh informasi yang menjelaskan bahwa kegiatan belajar mengajar 

akidah akhlak di sekolah tersebut pada saat menggunakan metode resitasi 

dalam proses pembelajarannya memberikan hasil belajar siswa yang kurang 

baik dan tidak ada semangat belajar dalam diri siswa, sehingga guru 

menerapkan model pembelajaran baru yaitu model pembelajaran discovery 

learning. Peningkatan proses belajar mengajar siswa dari segi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan motorik memberikan pemahaman yang luas ketika 

menggunakan model pembelajaran ini, karena pada model pembelajaran 

discovery learning siswa dituntut untuk berpikir kritis, menemukan 

penemuan-penemuan baru, dan terbiasa dalam menelaah permasalahan.
8
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat permasalahan model pembelajaran discovery learning  untuk 

mengembang kan kesadaran berpikir siswa khususnya pada pelajaran akidah 

                                                 
7
 Zaenol Fajri, “Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa SD”, (Universitas Nurul Jadid Paiton: Jurnal IKA, No. 2, VII, 2019), hlm. 66 
8
 Muyasaroh, Guru Mata Pelajaran Akidah akhlak Kelas VIII MTs Salafiyah Nurul 

Qomar Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 26 Januari 2023. 
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akhlak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul 

“Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata 

Pelajaran Akidah akhlak Siswa Kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul 

Qomar Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah di atas, peneliti 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran discovery learning pada 

mata pelajaran kidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan? 

2. Bagaimana implementasi model pembelajaran discovery learning pada 

mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan? 

3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran discovery learning pada mata 

pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perencanaan model pembelajaran discovery learning pada 

mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan. 
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2. Mengetahui implementasi model pembelajaran discovery learning pada 

mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan. 

3. Mengetahui evaluasi model pembelajaran discovery learning pada mata 

pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini akan meneliti tentang implementasi 

model pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru pada mata 

pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan. Dengan memberikan wawasan dan pengetahuan, serta 

menambah khasanah keilmuan khususnya keilmuan dalam pengembangan 

dan penerapan model pembelajaran discovery learning pada mata 

pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, diharapkan riset ini akan digunakan sebagai bekal 

pengalaman dan pengetahuan, serta bisa dijadikan sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini dalam ruang lingkup yang luas dan mendalam. 
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b. Bagi siswa, diharapkan riset ini dapat berguna dalam pembiasaan diri 

untuk selalu belajar dimanapun dan menerapkan nilai-nilai yang ada 

di dalam materi akidah akhlak kedalam pribadi siswa. 

c. Bagi guru, diharapkan agar dijadikan bahan evaluasi tentang model 

pembelajaran dan upaya guru dalam menerapkan strategi belajar 

mengajar khusunya pada mata pelajaran akidah akhlak. 

d. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, riset ini diharapkan 

dapat meningkatkan koleksi perpustakaan dengan memberikan bahan 

bacaan pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan penelitian 

dengan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk meneliti pengaruh 

penggunaan metode discovery learning terhadap hasil belajar siswa.
9
 

Dalam jenis penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan 

kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang dilakukan secara cermat, teliti, 

dan terperinci untuk mengumpulkan data yang sangat lengkap yang data 

menghasilkan informasi yang menunjukan ciri-ciri tertentu. Bogdan dan 

Taylor berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah suatu teknik 

                                                 
9
 Jainuddin, dkk, “Pengaruh Metode PAKEM dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

SiswaKelas V SD Negeri 124 Batuasang”, (Batuasang: Jurnal Ilmiah Ecosystem Vol. 21 No. 1, 

2021),  hlm. 191 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan tentang orang-orang dan perilaku yang diamati, pendekatan ini 

bertujuan secara holistic pada latar belakang dan individu.
10

 

Dengan sasaran langsung ke lapangan, peneliti menggali dan 

meneliti data yang berkaitan dengan penerapan model discovery learning 

pada mata pelajaran Akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul 

Qomar Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan 

dilakukan. Tempat penelitian yang digunakan sebagai objek penelitian 

adalah MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan, khususnya kelas 

VIII. 

Adapun waktu penelitian, pada penelitian ini dilaksanakan mulai 

tanggal 23 Mei – 11 Juni 2023. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang digunakan 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli. Data primer ini dapat berupa opini 

subjek (orang), kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda, 

                                                 
10

 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (tk: CV. Syakir Media Press, 2021),  

hlm. 30 
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kejadian, atau kegiatan dan hasil pengujian-pengujian.
11

 Adapun 

sumber data primer pada penelitian ini diantaranya: 

1) Guru Mata Pelajaran Akidah akhlak kelas VIII MTs Salafiyah 

Nurul Qomar Pekalongan 

2) Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan 

3) Siswi Kelas VIII MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Menurut Sugiyono, data sekunder merupakan data yang tidak 

memberikan data secara langsung kepada pengumpul data, misalnya 

melalui orang lain atau dokumen. Sumber informasi sekunder dalam 

penelitian ini adalah buku, jurnal, dan artikel tentang topik 

penelitian.
12

 Dalam penelitian ini, data sekunder yang peneliti ambil di 

antaranya ialah berasal dari buku-buku, jurnal, skripsi, dan sumber 

kedua lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi (Pengamatan) 

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa observasi adalah 

pengamatan langsung terhadap suatu objek di lingkungannya, baik 

yang sedang berlangsung maupun yang bertingkat, yang melibatkan 

berbagai fungsi atensi untuk mengeksplor objek dengan cara 

                                                 
11

 Sonia Amanda, Skripsi, “Minat Masyarakat dalam Membayar Zakat Pertanian Padi di 

Nagari Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman”, (Riau: UIN SUSKA Riau, 

2021), hlm. 28 
12

 Fairus, Skripsi, “Analisis Pengendalian Internal atas Sistem dan Prosedur Penggajian 

dalam Usaha Mendukung Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Pada PT Pancaran Samudera Transport, 

Jakarta”, (Jakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta, 2020),  hlm. 33 
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menggenggam. Dan itu karena suatu perbuatan yang dilakukan dengan 

sengaja atau sadar dan juga secara berurutan.
13

 Peneliti menggunakan 

metode ini untuk mengamati keadaan umum di sekitar lingkungan 

MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan. 

b. Wanwancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik.  

Wawancara penelitian kualitatif sedikit berbeda dengan 

wawancara lainnya. Dalam penelitian kualitatif, wawancara adalah 

percakapan yang memiliki maksud dan didahului dengan serangkaian 

pertanyaan informal. Tujuan dari wawancara penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan informasi hanya dari satu sisi, sehingga hubungan 

asimetris harus dikembangkan.
14

  

Metode ini digunakan peneliti unuk mewawancarai guru mata 

pelajaran akidah akhlak kelas VIII, dan siswa kelas VIII. Hasil 

wawancara tersebut nantinya akan diperoleh data tentang penerapan 

model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran Akidah 

akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan. 

                                                 
13

 Uswatun Khasanah, Pengantar Microteaching, (Sleman: CV Budi Utama, 2020), 

hlm.25 
14

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2022), hlm. 160 
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c. Dokumentasi 

Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam 

pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang 

didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, 

lisan, gambaran, atau arkeologi atau merupakan sumber data yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, 

film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu 

memberikan informasi bagi proses penelitian.
15

 Sebagian besar data 

yang digunakan oleh peneliti yakni berupa catatan, laporan, foto, raport 

siswa kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan. 

5. Teknis Analisis Data 

Menganalisis data kualitatif tidak mudah. Di suatu sisi penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif, tetapi di sisi lain peneliti dituntut 

mempertahankan kualitas penelitiannya. Untuk itu dibutuhkan metode 

analisis data kualitatif yang dapat dipertanggungjawabkan kualitas 

akademisnya. Berbeda dengan kuantitatif, analisis data kualitatif bersifat 

literatif.
16

 

Analisis kualitatif berfokus pada pemaknaan dan pemahaman yang 

bersumber dari penjelasan verbal, hasil pengamatan (observasi), ataupun 

sumber-sumber lain. Analisis bertujuan menguraikan data setelah 

dilakukan pemecahan, mengonfigurasikan data, dan mengolah data yang 

                                                 
15

 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran” Yogyakarta Press, 2020), hlm. 64 
16

 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 

hlm. 3 



 

12 

 

memungkinkan peneliti untuk melihat hal yang baru atau hal yang lebih 

jelas.
17

 

Menurut Miles & Huberman analisis data terdiri dari tiga tahap 

yaitu; 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini 

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan 

sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari 

kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peneliti.
18

 Pada tahap ini, peneliti 

mengambil data melalui pemfokusan sumber data primer sebab dalam 

pelaksanaannya peneliti lebih sering berhadapan pada data primer 

tersebut yakni guru mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII dan siswa 

kelas VIII. 

b. Penyajian Data 

Setelah data berhasil direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif proses penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart, dan sebagainya. Tetapi yang paling sering 

                                                 
17

 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm. 182 
18

 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, (UIN Antasari Banjarmasin: Jurnal 

Alhadharah,Vol.17 No.33, 2018), hlm. 91 
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digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif.
19

 Pada tahap ini peneliti akan menguraikan mengenai 

penerapan pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran akidah akhlak 

kelas VIII untuk menjadikan siswa tetap semangat dalam belajar di 

manapun dan kapanpun. 

c. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya.
20

 Pada tahap ini, peneliti 

mengambil kesimpulan terkait proses penerapan model pembelajaran 

discovery learning pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII di 

MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan. 

F. Sistematika Penelitian 

Untuk memperoleh dan mempermudah peneliti dalam merangkai 

penelitian ini dan nantinya hasilnya akan tersusun secara teratur dan 

sistematis, peneliti menyusun sistematika penelitian penelitian ini agar 

tersusun secara teratur dan sistematis. Sistematika dalam penelitian skripsi 

pada bagian inti terdiri atas lima bab, yang mana tiap-tiap bab tersusun atas 

                                                 
19

 Umar Shidiq, dan Moh. Miftachul Choiri, MetodenPenelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 45 
20

 Benny Benny, dkk, “Motivasi Kerja Karyawan PT Abdi Wibawa Press Medan”, 

(Medan: Seminar Nasional Sains dan Teknologi Informasi, 2021), hlm. 252 
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sub-subbab. Adapun sistematika penelitian yang dimaksudkan sebagai 

berikut: 

1. Bagian awal terdiri dari sampul luar, pernyataan keaslian, nota 

pembimbing, pengesahan, transliterasi, persembahan, motto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, daftar table, dan daftar gambar. 

2. Bagian inti terdiri dari 5 bagian yaitu: 

BAB I (Pendahuluan), BAB II (Landasan Teori), BAB III (Hasil 

Penelitian), BAB IV (Analisis Hasil Penelitian), dan BAB V (Penutup). 

BAB I (Pendahuluan) berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II (Landasan Teori) terdiri dari tiga subbab, yaitu deskripsi 

teori (yang meliputi pembahasan pengertian implementasi, pengertian 

model pembelajaran, model pembelajaran discovery learning, dan mata 

pelajaran Akidah akhlak), penelitian terdahulu yang relevan, dan 

kerangka berpikir. 

BAB III (Hasil Penelitian), penerapan model pembelajaran 

discovery learning pada mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII 

di MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan. Bagian pertama tentang 

profil MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan, meliputi: tinjauan 

historis, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan 

guru, karyawan dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana. Bagian 

kedua tentang perencanaan model pembelajaran discovery learning  



 

15 

 

pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul 

Qomar Pekalongan. Bagian ketiga tentang implementasi model 

pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran akidah akhlak 

siswa kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan. Bagian 

keempat tentang evaluasi model pembelajaran discovery learning pada 

mata pelajaran Akidah akhlak siswa kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul 

Qomar Pekalongan. 

BAB IV (Analisis Hasil Penelitian) terdiri dari data hasil 

penelitian; analisis data; dan pembahasan yang meliputi data dari hasil 

transkrip wawancara pada sumber data primer serta sejumlah data pada 

saat proses penelitian. 

BAB V (Penutup) merupakan bab terakhir yang terdiri dari 

simpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir Skripsi, pada bagian akhir skripsi terdiri dari Daftar 

Pustaka, daftar Riwayat Hidup, dan Lampiran pendukung dari skripsi 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan atas penjelasan dari BAB I sampai BAB IV serta hasil 

penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa implementasi model 

pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran Akidah akhlak kelas 

VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan dilakukan melalui tiga tahap 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

1. Perencanaan implementasi model pembelajaran discovery learning 

pada mata pelajaran Akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul 

Qomar ada beberapa hal yang harus dipersiapkan. Persiapan teknis, 

persiapan guru, dan persiapan pendukung. Pertama, dalam persiapan 

teknis guru mempersiapkan RPP, Silabus, dan buku pegangan, setelah 

itu baru mempersiapkan sarana prasana yang akan menunjang dalam 

proses pembelajaran. Kedua, persiapan guru, kesiapan guru 

merupakan hal yang sangat penting dalam proses transfer materi 

kepada siswanya dimana guru harus mempelajari dan memahami 

materi yang akan diajarkan guna kelancaran kegiatan belajar 

mengajar. Ketiga yaitu kesiapan pendukung diantaranya seperti 

kesiapan dari dukungan lingkungan sekitar. 

2. Pada tahap implementasi model pembelajaran discovery learning pada 

mata pelajaran Akidah akhlak siswa kelas VIII di MTs Salafiyah 

Nurul Qomar Pekalongan dibagi menjadi tiga tahap: 
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a. Tahap Pendahuluan 

Ditahap pendahuluan ini, guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, diikuti dengan doa bersama dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran, serta apersepsi terkait 

materi yang akan diajarkan. 

b. Tahap Isi 

Guru menerapkan model pembelajaran discovery learning 

dalam KBM sesuai dengan sintak discovery learning:  

1) Stimulation (Pemberian Rangsangan) 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, apersepsi 

terkait materi yang akan diajarkan dan ulai mengajukan 

beberapa pertanyaan untuk permulaan. 

2) Problem Statement (Identifikasi Masalah) 

Guru memberikan kesempatan kepada siswanya untuk 

berkelompok dan berdiskusi. Dalam tahap ini guru melatih 

siswa dalam berpikir kritis dan berargumentasi antar 

teman. 

3) Data Collection (Pengumpulan Data) 

Siswa didampingi oleh guru dalam proses diskusi dan 

memberikan kesempatan kepada siswanya untuk 

memberikan opininya. 

4) Data Processing (Pengolahan Data) 
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Guru berkeliling mendampingi proses pengolahan data 

siswa dan memberikan panduan cara mengolah data dari 

opini setiap siswa. 

5) Verification (Pembuktian) 

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

6) Generalization (Menarik Kesimpulan) 

Siswa belajar menarik kesimpulan dari apa yang sudah 

dipresentasikan. 

c. Tahap Penutup 

Guru menutup pembelajaran dengan memberikan apersepsi 

penutup, dan memberikan motivasi penutup sebagai bekal 

siswa agar tetap semangat dalam belajar. 

3. Evaluasi yang dilakukan guru mata pelajaran Akidah akhlak kelas 

VIII di MTs Salafiyah Nurul Qomar menggunakan penilaian sikap 

berupa penilaian observasi, penilaian pengetahuan dengan 

menggunakan tes tertulis ataupun lisan, dan penilaian keterampilan 

dengan menggunakan unjuk kerja diskusi. Penilaian ini dilakukan 

setiap kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran 

Discovery Learning pada Mata Pelajaran Akidah akhlak Siswa Kelas VIII di 

MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan”, maka beberapa saran dari peneliti 

sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa, agar selalu aktif dalam proses pembelajaran dan lebih 

percaya diri pada kegiatan pembelajaran, serta meningkatkan 

ketekunan dalam belajar. 

2. Bagi guru, agar bisa menjadikan wawasan dalam menerapkan model 

pembelajaran discovery learning, dan semakin inovatif dalam 

menerapkan media serta strategi pada proses belajar mengajar. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih 

berfokus terhadap apa yang diteliti, serta memperbanyak literatus 

dengan fokus kajian yang akan diteliti. 
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Lampiran  4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber : Muyasaroh, S.Pd.I 

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Akidah akhlak kelas VIII 

Hari/ Tanggal : Senin, 29 Mei 2023 

1. Sejak kapan ibu sudah mulai menerapkan model pembelajran discovery 

learning  dalam pembelajaran akidah akhlak kelas VIII? 

2. Apa saja manfaat yang diperoleh guru dan siswa dari model pembelajaran 

ini? 

3. Terkait dengan alokasi waktu, apakah pembelajaran discovery learning dapat 

diterapkan secara efektif dan efesien? 

4. Apakah ibu menyusun dan membuat RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

5. Bagaimana cara ibu untuk menyusun RPP agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan? 

6. Apakah buku pegangan guru dapat membantu dalam menyusun RPP dengan 

model pembelajaran discovery learnig? 

7. Ibu mengawali kegiatan pembelajaran dengan cara yang seperti apa? 

8. Apakah apersepsi selalu diberikan oleh ibu kepada siswanya sebelum 

memulai pelajaran? 

9. Apakah ibu selalu menyampaikan tujuan pembelajaran dari topik yang akan 

dipelajari oleh siswa? 

10. Apakah ibu menerapkan semua sintaks yang ada dalam pedoman proses 

pembelajaran discovery learnig? Dan bagaimana cara ibu menerapkannya? 

11. Perkembangan apa yang sudah ibu lakukan dalam pelaksanaan model 

pembelajaran discovery learning? 

12. Bagaimana cara ibu mengembangkan materi pembelajaran akidah akhlak 

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning? 

13. Kapan penilaian dilakukan? 



 

 

14. Aspek apa saja yang dinilai dalam rapor dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning? 

15. Bagaimana teknik penilaian dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

model discovery learning? 

16. Apa saja instrumen penilaian yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

model discovery learning? 

17. Apa saja kesulitan yang dihadapi ibu dalam penyusuna rapor semesteran 

dengan pembelajaran discovery learning? 

18. Apakah siswa semakin aktif dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran discovery learning? 

19. Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran model discovery 

learning? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Narasumber : Imam Fadholi dan Widya Putri Prasetya 

Jabatan : Siswa kelas VIII 

Hari/ Tanggal : Selasa, 30 Mei 2023 

1. Apakah anda suka mata pelajaran akidah akhlak? Dan apa alasannya? 

2. Apakah anda suka pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning? Dan apa alasanya? 

3. Apakah anda mampu memahami dengan mudah materi pelajaran akidah 

akhlak yang diajarkan di kelas? 

4. Apakah anda mampu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok 

yang diberikan? 

5. Apakah anda aktif selama proses belajar mengajar? 

6. Apakah cara guru dalam mengajar sudah menarik dan menyenangkan 

untuk kamu? 

7. Apa yang membuat menarik dan menyenangkan? 

8. Bagaimana proses pembelajaran akidah akhlak yang diajarkan di kelas? 

9. Aktivitas apa saja yang kamu lakukan dalam pembelajaran akidah akhlak 

dengan model pembelajaran discovery learning? 

10. Apakah kamu berani bertanya pada guru ketika kamu kurang memahami 

pembelajaran? 

11. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 

12. Tugas apa saja yang pernah kamu terima dari guru? 

13. Apakah kamu memiliki buku catatan? 

14. Apa saja yang kamu catat dalam buku catatan ketika pembelajaran 

berlangsung? 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  5 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama  : Muyasaroh, S.Pd.I 

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Akidah akhlak Kelas VIII 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan ibu sudah mulai 

menerapkan model pembelajaran 

discovery learning  dalam 

pembelajaran akidah akhlak kelas 

VIII? 

Saya sudah cukup lama 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning ini mba kalau 

tidak salah dari pas njenengan mau 

selesai ppl itu tahun 2022, karena 

penerapan model pembelajaran yang 

sebelummya menurut saya kurang 

efektif dan monoton, sehingga saya 

mencoba menggunakan model 

pembelajaran tersebut dan hasilnya 

ternyata siswa menjadi semangat dan 

mau belajar 

2. Apa saja manfaat yang diperoleh 

guru dan siswa dari model 

pembelajaran ini? 

 

Banyak sekali manfaat setelah saya 

meerapkan model discovery learning 

ini mba, karena sebelum 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning, siswa mengalami 

penurunan dalam belajar, siswa 

cenderung gampang merasa bosan 

alhasil mengobrol dengan temannya 

di dalam kelas, tidak mendengarkan 

apa yang disampaikan guru, sehingga 

tidak mudah bagi siswa dalam 

memahami mata pelajaran yang saya 



 

 

ampu. Setelah saya mencoba 

meggunakan model pembelajaran 

discovery learning hasilnya lebih 

baik dan berhasil membuat siswa 

lebih baik dalam mengekspresikan 

diri untuk semangat mempelajari 

mata pelajaran akidah akhlak, 

disamping itu saya sebagai guru juga 

merasa senang kalau siswa yang 

diajar merasa nyaman dan 

bersemangat dalam meuntut ilmu. 

3. Terkait dengan alokasi waktu, 

apakah pembelajaran discovery 

learning dapat diterapkan secara 

efektif dan efesien? 

Kalau alokasi waktu untuk 

pembelajaran akidah akhlak dengan 

model pembelajaran discovery 

learning yang saya gunakan ini, 

alhamdulillah sejauh ini berjalan 

sesuai rencana sesuai dengan alokasi 

yang saya rencanakan pada RPP 

mba, jadi satu pertemuan itu saya 

optimalkan materi bisa tersampaikan 

dengan jelas. 

4. Apakah ibu menyusun dan 

membuat RPP sebelum 

melaksanakan pembelajaran? 

Tentunya saya sebelum 

melaksanakan pembelajaran di kelas, 

saya membuat dan menyusun 

perencanaan perangkat pembelajaran 

terlebih dahulu, apa saja yang harus 

dipersiapkan dan dibutuhkan seperti 

menyusun RPP, membuat bahan 

evaluasi pembelajaran untuk 

penilaiannya, membuat ringkasan 



 

 

materi pembelajaran, dan 

menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan saat mengajar. Karena itu 

perlu adanya perencanaan yang 

sangat matang agar pelaksanaan 

pembelajaran nantinya dapat berjalan 

dengan baik sesuai tujuan yang ada. 

 5. Bagaimana cara ibu untuk 

menyusun RPP agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan? 

 

Cara saya dalam membuat dan 

menyusun perencanaan 

pembelajaran, dengan mendapatkan 

arahan dan kejelasan dari pihak 

kurikulum terkait bagaimana 

seharusnya format penyusunan 

perencanaan pembelajarannya, KI 

dan KD yang dirumuskan dalam 

silabus dari mata pelajaran akidah 

akhlak sehingga tidak melenceng 

dengan kurikulum yang ada. Format 

RPP yang dibuat meliputi beberapa 

komponen seperti standar 

kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, materi pokok, kegiatan 

pembelajaran siswa, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, 

dan evaluasi pembelajaran. 

6. Apakah buku pegangan guru 

dapat membantu dalam menyusun 

RPP dengan model pembelajaran 

discovery learnig? 

 

Ya, buku pegangan guru sangat 

membantu saya dalam menyusun 

RPP dengan model pembelajaran 

yang saya terapkan ini, karena agar 

dapat dengan mudah membayangkan 



 

 

apabila materi ini bisa diterapkan 

dalam satu pertemuan atau tidak, lalu 

bisa membayangkan materi ini 

bagusnya memakai strategi 

pembelajaran yang bagaimana 

penilaiannya bagaimana seperti itu 

mba. 

7. Ibu mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan cara yang 

seperti apa? 

 

Saya mengawali pembelajaran di 

kelas, ya sebelum masuk ke 

pembelajarannya saya salam dulu 

seperti biasa, lalu berdoa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa, 

kemudian melakukan absensi siswa, 

lalu mulai masuk awal pembelajaran 

saya menyampaikan tujuan 

pembelajaran diikuti dengan 

memberikan apersepsi terkait materi 

yang akan diajarkan hari itu. 

8. Apakah apersepsi selalu diberikan 

oleh ibu kepada siswanya sebelum 

memulai pelajaran? 

 

Apersepsi selalu saya berikan kepada 

siswa mba diawal pembelajaran, 

karena apersepsi kan menjadi 

dasarnya siswa ya untuk mengenal 

materi baru yang akan saya ajarkan 

di hari itu, jadi saya selalu 

membiasakan diri untuk 

menyampaikan apersepsi baik itu 

dari sebuah video, membuat kuis 

singkat, melakukan games, atau saya 

buat cerita singkat dengan cara yang 

menyenangkan sehingga dapat 



 

 

membangkitkan semangat dan minat 

siswa dalam belajar. 

9. Apakah ibu selalu menyampaikan 

tujuan pembelajaran dari topik 

yang akan dipelajari oleh siswa? 

 

Ya mba, sudah seharusnya guru itu 

selalu menyampaikan tujuan 

pembelajaran di awal pembelajaran, 

karena kan sejatinya di dalam kelas 

itu saya sebagai guru dan siswa itu 

seperti tim jadi kita semua harus tau 

apa tujuannya kita belajar hari ini 

dengan materi itu,  apa yang akan 

kita dapatkan setelah mempelajari 

materi itu. 

10. Apakah ibu menerapkan semua 

sintaks yang ada dalam pedoman 

proses pembelajaran discovery 

learnig? Dan bagaimana cara ibu 

menerapkannya? 

 

Jadi dalam penerapannya, 

alhamdulillah saya mampu 

menerapkan semua sintaknya model 

pembelajaran discovery learning ini 

mba, mulai dari memberikan 

stimulus pada siswa, mengajarkan 

siswa bagaimana cara mencari solusi 

dalam suatu permasalahan, hingga 

mengajari siswa bagaimaa caranya 

memberikan kesimpulan dari 

berbagai pendapat. Jadi dalam 

pengaplikasiannya saya sering 

menggunakan dalam bentuk diskusi 

yang dilakukan secara berkelompok, 

jadi saya bagi siswa kelas VIII 

menjadi 4 kelompok yang 

beranggotakan 7 orang disetiap 

kelompoknya, dan menunjuk satu 



 

 

anak disetiap kelompoknya untuk 

dijadikan ketua kelompok yang 

tujuanya utuk mengkondisikan 

anggotanya. Bukan hanya berdiskusi 

tapi juga setelah berdiskusi nanti 

siswa saya suruh belajar 

mengutarakan pendapatnya di depan 

papan tulis, jadi diskusi nanti ada 

presentasinya juga mba. 

11. Perkembangan apa yang sudah 

ibu lakukan dalam pelaksanaan 

model pembelajaran discovery 

learning? 

 

Sejauh ini saya masih belum 

memberikan perkembangan versi 

saya mba, saya masih melakukan 

yang ada di sintaksnya saja. Juga 

saya masih baru masih melakukan di 

tahun ini. 

12. Bagaimana cara ibu 

mengembangkan materi 

pembelajaran akidah akhlak 

dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning? 

Belum ada mba, masih sama kaya 

sintaks yang ada. 

13. Kapan penilaian dilakukan? Evaluasinya, sebetulnya kalau KBM 

saya lakukan sebisa mungkin hari itu 

dan di kelas, kalau misalnya 

penilaian sikap, keterampilan itu 

sudah pasti saya nilai saat 

pembelajaran berlangsung, kalau 

penugasan lks kadang kan kalau 

latihan soalnya itu banyak nanti 

takkutnya malah saya fokus nilai dan 

kelas tidak terkondisikan jadi kalau 



 

 

tugas lks biasanya saya nilai di 

kantor dan hari itu juga saya 

kembalikan kepada siswanya lagi 

karena saya mau buku lks itu ada di 

siswa ketika di rumah karena kan 

buku lks atau paket itu adalah 

pegangan siswa untuk belajar ya 

kalau buku untuk belajarnya 

dikumpulkan kasihan siswanya mau 

belajar pakai apa mba. 

14. Aspek apa saja yang dinilai dalam 

rapor dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery 

learning? 

 

Jadi dalam evaluasinya, saya menilai 

melalui beberapa aspek mba. Aspek 

yang pertama itu dari sikap siswanya 

bagaimana per-individual saya nilai, 

lalu aspek pengetahuannya tentunya 

ya jadi saya tau siswa ini sudah 

paham betul atau belum mengenai 

materi yang sudah saya sampaikan, 

kemudian aspek keterampilan juga 

bisa dari kerapian penelitian bisa dari 

misalnya saya beri tugas proyek 

seperti kekreatifan siswa itu juga 

saya nilai mba. 

15. Bagaimana teknik penilaian 

dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model 

discovery learning? 

 

Untuk teknik penilaiannya saya 

melakukan penilaian secara diam-

diam melalui observasi ketika proses 

pembelajaran berlangsung dengan 

mengamati siswa di kelas, juga 

melalui uraia singkat yang saya 

berikan seperti tugas tertulis atau 



 

 

tugas lks, dan juga saya menilai dari 

proses diskusi dan bertukar pikir 

antar siswa di kelas bagaimana, gitu 

mba. 

16. Apa saja instrumen penilaian yang 

dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran model discovery 

learning? 

 

Instrumen penilaian yang saya 

butuhkan seperti lembar jurnal sikap 

siswa untuk penilaian sikap yang di 

dalamnya itu ada beberapa indikator 

penilaian, ada juga lembar uraian 

soal untuk penilaian keterampilan itu 

bisa saya lakukan dengan tugas 

individu maupun kelompok, dan juga 

saya menyiapkan lks tentunya untuk 

siswa menjawab beberapa latihan 

soal yang sudah ada di dalam lks. 

17. Apa saja kesulitan yang dihadapi 

ibu dalam penyusuna rapor 

semesteran dengan pembelajaran 

discovery learning? 

 

Kalau kesulitannya paling kalau 

pengisian buat anak yang jarang 

berangkat, kan ada satu anak itu ya 

mba tau sendiri sering tidak 

berangkat nah itu mau nulis nilainya 

siapa karena dianya ga pernah masuk 

mba. 

18 Apakah siswa semakin aktif 

dalam pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran discovery learning? 

 

Alhamdulillah mba, siswa semakin 

aktif ya mba jadi yang dulunya 

engga kedengeran suaranya sekarang 

saya bias dengar suaranya semua, 

semua anak juga tidak malu dan ragu 

buat mengungkapkan pendapatnya 

mba. 

19. Bagaimana antusias siswa dalam Antusias siswa kelas VIII mulai saya 



 

 

mengikuti pembelajaran model 

discovery learning? 

 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning ini memang bagus 

mba, di kelas siswanya pada aktif, 

semuanya memiliki jiwa kompetitif 

yang baik, Alhamdulillah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama  : Imam Fadholi 

Jabatan : Siswa Kelas VIII 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda suka mata 

pelajaran akidah akhlak? Dan 

apa alasannya? 

Suka kalau sekarang, karena bu muyas 

yang ngajar, kalau mengajar enak, tidak 

galak, juga tidak bikin mengantuk. 

2. Apakah anda suka 

pembelajaran akidah akhlak 

dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery 

learning? Dan apa alasanya? 

 

Sebetulnya saya tidak suka pelajaran 

agama, apalagi kalau disuruh hafalan itu 

sangat membosankan kak, tapi mulai 

kelas 8 ini saya mudah mengikuti 

pelajaran akidah akhlak ini karena bu 

muyas itu orangnya kalem, tidak galak 

dan menyenangkan di kelas juga 

pelajarannya bukan ceramah seperti 

dulu tapi ada kerja kelompoknya, nanti 

ada gamenya jadi saya jadi suka dan 

paham dengan pelajaran bu muyas. 

3. Apakah anda mampu 

memahami dengan mudah 

materi pelajaran akidah akhlak 

yang diajarkan di kelas? 

Saya mampu memahami dengan mudah 

materi akidah akhlak yang dijelaskan bu 

muyas, kemarin saja saya bias jawab 

pertanyaan bu muyas di kelas. 

4. Apakah anda mampu 

bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok 

yang diberikan? 

Mampu mba, saya juga sering jadi ketua 

kelompok mba di tunjuk bu muyas. 

5. Apakah anda aktif selama Saya selalu aktif kak, aku kan orangnya 



 

 

proses belajar mengajar? gabisa diem kak kalau pelajarannya 

yang lain kadang dimarahin tapi kalau 

bu muyas saya malah dikasih 

pertanyaan nanti saya bias njawab nanti 

kadang dikasih hadiah kak. 

6. Apakah cara guru dalam 

mengajar sudah menarik dan 

menyenangkan untuk kamu? 

Sangat menyenangkan. 

7. Apa yang membuat menarik 

dan menyenangkan? 

Yang membuat menarik pelajarannya 

bu muyas itu karena pelajarannya 

mudah bikin aku paham, terus juga bu 

muyasnya engga galak, pelajarannya 

dibuat kaya game gitu nanti ada 

presentasi di depan kelas jadi diganti-

ganti jadine aku engga bosen kalo 

pelajarannya bu muyas, nilainya juga 

bagus karena aku paham. 

8. Bagaimana proses 

pembelajaran akidah akhlak 

yang diajarkan di kelas? 

Prosesnya menyenangkan, kadang 

disuruh berkelompok gitu kak. 

9. Aktivitas apa saja yang kamu 

lakukan dalam pembelajaran 

akidah akhlak dengan model 

pembelajaran discovery 

learning? 

Biasanya disuruh mengerjakan lks atau 

membaca lks, terus disuruh nonton 

video terus disuruh ngasih masukan dari 

video it uterus berkelompok aku jadi 

ketua kelompok seringnya nanti 

presentasi di depan kelas sambil debat, 

nah itu debat yang paling asik 

menurutku. 

10. Apakah kamu berani bertanya 

pada guru ketika kamu kurang 

Berani dong. 



 

 

memahami pembelajaran? 

11. Apakah kamu selalu 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru? 

Mengerjakan tapi kadang kalo 

pekerjaan rumah itu kalo lupa nanti 

pagi-pagi berangkat ngerjain di kelas 

sebelum sholat dhuha itu kak. 

 

12. Tugas apa saja yang pernah 

kamu terima dari guru? 

 

Tugas lks. Tugas kelompok, terus tugas 

buku paket. 

13. Apakah kamu memiliki buku 

catatan? 

Punya. 

14. Apa saja yang kamu catat 

dalam buku catatan ketika 

pembelajaran berlangsung? 

Mencatat pelajaran, atau yang 

diterangkan bu muyas itu aku tulis 

karena biasanya kalau ulangan bu 

muyas itu pertanyaannya yang 

diterangkan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama  : Widya Putri Prasetya 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda suka mata 

pelajaran akidah akhlak? Dan 

apa alasannya? 

Suka, karena akidah akhlak 

pelajarannya tidak bikin pusing, bu 

muyas juga kalau menerangkan bikin 

saya paham. 

2. Apakah anda suka 

pembelajaran akidah akhlak 

dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery 

learning? Dan apa alasanya? 

 

Widya suka pelajaran akidah akhlak 

yang diajarkan bu muyas, karena 

pelajaran akidah akhlak itu emang salah 

satu pelajaran yang idya nilainya bagus, 

bu muyas juga kalua di kelas tidak bikin 

mengantuk, pelajarannya 

menyenangkan jadi idya dan teman-

teman paham. 

3. Apakah anda mampu 

memahami dengan mudah 

materi pelajaran akidah akhlak 

yang diajarkan di kelas? 

Mampu, karena bu muyas kalo ngajar 

bahasanya ga bikin pusing juga 

mengasikan. 

4. Apakah anda mampu 

bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok 

yang diberikan? 

Mampu kak. 

5. Apakah anda aktif selama 

proses belajar mengajar? 

Aktif kak, tapi kemarin pas sakit jadi 

gaikut debat dengan kelompok lain kak. 

6. Apakah cara guru dalam Menyenangkan dan menarik pelajaran 



 

 

mengajar sudah menarik dan 

menyenangkan untuk kamu? 

bu muyas itu kak. 

7. Apa yang membuat menarik 

dan menyenangkan? 

Guru tidak galak, dan mengajarnya 

tidak bisa ditebak jadi tidak bikin saya 

bosan kak. 

8. Bagaimana proses 

pembelajaran akidah akhlak 

yang diajarkan di kelas? 

Awalnya itu disuruh baca atau 

mendengarkan bu muyas, atau nonton 

video nanti disuruh berkomentar, 

seringnya berdiskusi terus kelompoknya 

diganti-ganti jadi kadang yang awalnya 

ga deket jadi deket semua teman kak. 

9. Aktivitas apa saja yang kamu 

lakukan dalam pembelajaran 

akidah akhlak dengan model 

pembelajaran discovery 

learning? 

Mendengarkan materi dari bu muyas, 

terus mengerjakan lks, membaca buku 

bacaan, terus berkelompok gitu kak. 

10. Apakah kamu berani bertanya 

pada guru ketika kamu kurang 

memahami pembelajaran? 

Kurang berani, jadi kadang bertanya 

sama teman yang lebih memahami. 

11. Apakah kamu selalu 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru? 

Selalu mengerjakan. 

 

12. Tugas apa saja yang pernah 

kamu terima dari guru? 

 

Banyak, tugas lks pernah, tugas buku 

paket pernah, tugas yang ditulis dipapan 

tulis yang nyari jawabnnya susah juga 

pernah. 

13. Apakah kamu memiliki buku 

catatan? 

Punya kak. 



 

 

14. Apa saja yang kamu catat 

dalam buku catatan ketika 

pembelajaran berlangsung? 

Mencatat materi yang penting, apa yang 

dijelaskan bu muyas aku catat tapi 

kadang kalau malas mencatat ya nanti 

minjam catatan punya teman nanti 

disalin di rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  6  

Catatan Lapangan 1 

 

Hari/ Tanggal   : Senin/ 22 Mei 2023 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : 09.00 - Selesai 

Deskripsi   : 

 Peneliti berkunjung ke MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan 

yang berada di Jl Jawa No. 40B Bendan-Kergon, Kota Pekalongan disambut 

dengan suasana sekolah yang sejuk, serta keriangan dari siswa-siswi yang sedang 

menikmati waktu istirahat pertama. Tepatnya pukul 09.00 WIB peneliti sampai di 

sekolah tersebut dengan tujuan untuk menyerahhkan surat permohonan ijin 

penelitian kepada Bapak Djawahir, S.Pd.I selaku kepala sekolah MTs Salafiyah 

Nurul Qomar Pekalongan sekaligus menjelaskan maksud, tujuan serta meminta 

perizinan dan kerjasama dalam proses penelitian yang akan dilakukan. setelah itu 

kepala sekolah memanggilkan guru yang bersangkutan yaitu guru mata pelajaran 

Akidah akhlak kelas VIII. Dari pertemuan pertama, peneliti mendapatkan 

informasi terkait pelaksanaan pembelajaran, prosesnya, dan waktu yang tepat 

untuk melakukan observasi pembelajaran di kelas yang akan dilakukan mulai 

tanggal 24 Mei 2023 pukul 08.40 WIB. Setelah itu peneliti mohon ijin untuk 

pulang dan mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan pada waktu observasi 

penelitian. 

 

 



 

 

Catatan Lapangan 2 

 

Hari/ Tanggal   : Rabu/ 24 Mei 2023 

Tempat   : Ruang Kelas VIII 

Waktu   : 08.30 - Selesai 

Deskripsi   : 

  Pagi hari pukul 08.00 peneliti tiba di MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan untuk melakukan observasi pembelajaran Akidah akhlak di kelas 

VIII. Sambil menunggu jam mata pelajaran Akidah akhlak, peneliti duduk di 

depan kelas dengan mempersiapkan perlengkapan observasi yang sudah dibawa. 

Pukul 08.30 bel pergantian jam mata pelajaran berbunyi, guru mata pelajaran 

Akidah akhlak mulai masuk ke kelas VIII dan kegiatan belajar mengajarpun 

dimulai. Guru masuk dengan mengucapkan salam dan sapaan kepada siswa, 

setelah itu dilanjut dengan berdoa sebelum memulai kegiatan. Kemudian guru 

menyampaikan topik yang akan dipelajari beserta tujuan mempelajari materi 

tersebut. Tidak lupa guru memberikan apersepsi kepada siswanya sebagai 

dorongan awal dalam menerima pembelajaran nantinya. 

 Pukul 09.00 kegiatan inti dimulai, dalam kegiatan ini guru mulai 

menjelaskan materi dan siswa menyimak penjelasan guru dengan tenang. Setelah 

penjelasan diberikan, guru membagi siswa dalam 4 kelompok yang masing-

masing kelompoknya terdapat 7 siswa, terdiri dari 1 siswa yang dijadikan 

koordinator kelompok dan 6 anggota. Kemudian dari kelompok tersebut guru 

memberikan tugas atau soal untuk didiskusikan dengan kelompoknya masing-



 

 

masing. Ketika siswa sedang melakukan kegiatan diskusi, guru tidak hanya diam 

menunggu di meja melainkan guru berkeliling dari meja ke meja untuk memantau 

dan membantu siswa dalam proses diskusi menemukan sebuah jawaban. Setelah 

siswa mengumpulkan masukan dari tiap anggota dari kelompoknya, guru meminta 

siswa untuk menulis hasil dari diskusi tersebut dan ditulis dikertas yang sudah 

disiapkan. 

 Pukul 09.40 kegiatan diskusi selesai. Setelah itu kegiatan dilanjut 

dengan kegiatan presentasi. Guru meminta setiap kelompok untuk maju ke depan 

dan mempresentasikan hasil diskusinya kepada kelompok lain, diikuti dengan 

proses tanya jawab antar kelompok dimana guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berbicara dengan memberikan argumentasi terhadap opini antar 

siswa, kemudian setelah itu guru meminta siswa untuk memberikan kesimpulan 

terhadap apa yang sudah dipresentasikan, tidak berakhir begitu saja guru 

memberikan apresiasi terhadap hasil siswa diikuti dengan memnerikan jawaban 

dari guru untuk meluruskan pembahasan antar siswa tersebut. Siswa sangat 

antusias dengan pembelajaran yang berlangsung tadi, sebelum menutup 

pembelajaran guru memberikan kesimpulan terhadap apa yang sudah dipelajari 

siswa pada hari itu dan memberikan sedikit bocoran terhadap materi yang akan 

dipelajari dipertemuan berikutnya guna memberikan kesiapan kepada siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

 Setelah kegiatan selesai, guru memberikan motivasi penutup untuk 

bekal semangat siswa dalam belajar diikuti dengan doa penutup pembelajaran 



 

 

yaitu dengan mengucapkan hamdalan bersama-sama, kemudian ditutup dengan 

salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Catatan Lapangan 3 

 

Hari/ Tanggal   : Senin/ 29 Mei 2023 

Tempat   : Perpustakaan Sekolah 

Waktu   : 10.35 - Selesai 

Deskripsi   : 

 Pada hari senin, tanggal 29 Mei 2023 tepatnya pukul 10.35 peneliti 

berkunjung ke MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan yang berada di Jl.Jawa 

No.4b, Bendan-Kergon, Kota Pekalongan. Pagi itu peneliti berkunjung ke sekolah 

dengan tujuan untuk menemui guru mata pelajaran Akidah akhlak kelas VIII 

untuk melakukan wawancara terkait implementasi model pembelajaran discovery 

learning pada mata pelajaran Akidah akhlak kelas VIII di MTs Salafiyah Nurul 

Qomar Pekalongan. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan kepada guru 

tersebut seputar perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap model 

pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran Akidah akhlak kelas VIII. 

Wawancara berjalan dengan baik dan jawaban yang diperoleh oleh peneliti juga 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Setelah seleai peneliti mengucapkan terima 

kasih dan berpamitan kepada guru-guru yang ada di sekolah tersebut untuk 

pulang. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Catatan Lapangan 4 

 

Hari/ Tanggal   : Selasa/ 30 Mei 2023 

Tempat   : Halaman Sekolah 

Waktu   : 13.35 - Selesai 

Deskripsi   : 

 Pada hari senin, tanggal 29 Mei 2023 tepatnya pukul 10.35 peneliti 

berkunjung ke MTs Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan yang berada di Jl.Jawa 

No.4b, Bendan-Kergon, Kota Pekalongan. siang itu peneliti datang ke sekolah 

tersebut dengan tujuan untuk melakukan wawancara dengan 2 siswa kelas VIII 

yaitu Imam Fadholi dan Widya Putri Prasetya terkait bagaimana pembelajaran di 

kelas, dan apakah siswa dapat memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dari 

pertemuan ini peneliti melakukan wawancara terhadap 1 siswa laki-laki 

berprestasi dan 1 siswa perempuan yang biasa untuk melihat dari dua sisi terkait 

pembelajaran yang guru ajarkan. Peneliti mendapatkan banyak informasi dari 

wawancara tersebut. Setelah selesai peneliti mengucapkan terima kasih dan 

berpamitan untuk pulang. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  7 

DOKUMENTASI 

Foto Kegiatan Rabu, 24 Mei 2023 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara Bersama Guru Mata Pelajaran Akidah akhlak Kelas VIII MTs 

Salafiyah Nurul Qomar Pekalongan 

 

 

 



 

 

 

Wawancara Bersama Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Pekalongan 
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